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Sodium nitrat dengan rumus NaNO3 merupakan tipe garam yang biasa digunakan sebagai bahan peledak , 
pembuatan pupuk, pembuatan kaca, pembuatan briket arang, obat-obatan serta sebagai bahan pengawet makanan. 
Saat ini Indonesia masih meimpor sodium nitrat, hal ini dikarenakan belum adanya pabrik sodium nitrat di 
Indonesia. Prarancangan pabrik sodium nitrat direncanakan akan didirikan dengan kapasitas sebesar 15.000 
ton/tahun dan akan di dirikan pada tahun 2024 di lokasi Cikampek, provinsi Jawa Barat dengan luas tanah 19.995 
m2. Direncanakan pabrik ini beroperasi selama 330 hari/tahun dengan jumlah karyawan 187 orang. 
Proses yang digunakan dalam pembuatan sodium..nitrat adalah proses sintesis. Reaktor yang digunakan 
merupakan Reaktor Alir Tangki Berpengaduk (RATB) dengan kondisi operasi suhu 60 ℃ dan pada tekanan 1 atm 
yang bersifat eksotermis (menghasilkan panas). Produk bawah reaktor dialirkan ke evaporator untuk tahap kedua 
yaitu proses pemurnian untuk mendapatkan larutan NaNO3 dengan konsentrasi 98%, sedangkan produk atas reaktor 
berupa CO2 menuju udara bebas. Selanjutnya produk evaporator masuk ke proses kristalisasi untuk mengkristalkan 
larutan NaNO3 dan produknya dilakukan pemisahan antara kristal NaNO3 dengan larutan sisa. Kemudian proses 
drying untuk mengurangi kadar air pada kristal NaNO3. Produk yang dihasilkan adalah NaNO3 dengan kemurnian 
99,8 % . 
Pabrik ini  direncanakan sebagai perusahaan Perseroan Terbatas  (PT). Berdasarkan hasil analisis ekonomi,  
pabrik ini membutuhkan modal  investasi  sebesar Rp 931.289.095.005,30-. Percent Return On Invesment (ROI) 
sebelum pajak sebesar 35% dan ROI sesudah pajak sebesar 22%. Pay Out Time  (POT) sebelum  pajak selama  2,3  
tahun dan  sesudah  pajak  3,3 Tahun. Nilai  Break Even Point (BEP) sebesar 45% dan  Shut Down Point  (SDP) 
sebesar 21%.  Berdasarkan  hasil analisis ekonomi tersebut menunjukkan bahwa pabrik sodium nitrat layak untuk 
didirikan. 




Kebutuhan impor bidang kimia di Indonesia 
semakin meningkat seiring bertambahnya waktu. 
Sehingga sektor industri kimia di Indonesia 
dihadapkan dengan persoalan ketergantungan impor. 
Salah satu diantaranya yaitu sodium nitrat, tipe garam 
yang biasa digunakan pada bahan peledak, 
pembuatan pupuk, kaca, briket arang serta obat-
obatan. Diperkirakan kebutuhan sodium nitrat  akan 
terus meningkat sedangkan pabrik yang 
memproduksi  sodium nitrat di Indonesia belum ada 
hingga saat ini.  
Bahan baku untuk produksi sodium nitrat adalah 
sodium karbonat yang dapat dipenuhi oleh Tata 
Chemical Inc yang terletak di Negara India yang 
memiliki kapasitas 5,5 juta ton/tahun dan asam nitrat 
oleh PT Multi Nitrotama Kimia yang memiliki 
kapasitas 55.000 ton/tahun. 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, jumlah 
impor sodium nitrat di Indonesia dari tahun 2014-
2018 dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 
 
Tabel 1 Data Impor Sodium Nitrat 
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Gambar 1. Grafik Data Impor 
 
Berdasarkan grafik impor sodiium nitrat tersebut 
maka dapat diperkirakan jumlah kebutuhan sodium 
nitrat pada tahun 2019-2024 yang ditunjukan pada 
tabel berikut : 
 
Tabel 2. Perkiraan Data Impor Sodium Nitrat 
 Tahun Jumlah (Ton) 
 2019 11.882,51 
 2020 12.668,50 








Berdasarkan data tersebut menunjukan bahwa 
perkiraan kapasitas pabrik sodium nitrat yang akan 
didirikan pada tahun 2024 yaitu 15.812,47 ton/tahun. 
Sehingga direncanakan kapasitas produksi  sodium 
nitrat yang akan didirikan yaitu sekitar 94% dari 
impor yaitu sebesar 15.000 ton/tahun untuk 
mencukupi kebutuhan dalam negeri 
 
2. Deskripsi Proses 
2.1 Jenis-jenis Proses 
 
 Proses produksi sodium nitrat dapat dilakukan 
dengan 3 cara, yaitu proses shank, proses 
guggenheim dan proses sintesis. Perbandingan proses 
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Berdasarkan uraian Tabel 3 di atas, maka proses 
yang  dipilih untuk produksi sodium nitrat adalah 
proses sintesis antara sodium sodium karbonat dan 
asam nitrat dikarenakan  memiliki tingkat kemurnian 
produk yang tinggi dan proses yang lebih sederhana 
dibandingkan proses yang lain.
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Proses pembuatan sodium nitrat ini dilakukan dengan 
beberapa tahap, yaitu : 
 
a. Penyimpanan Bahan Baku 
Bahan baku asam nitrat disimpan dalam tangki 
penyimpan (F-120) pada fase cair pada temperatur 
30°C dan tekanan 1 atm. Sedangkan sodium karbonat 
disimpan dalam fase padat dengan suhu 30°C dan 
pada tekanan 1 atm dalam silo penyimpanan bahan 
baku (F-110). Bahan baku asam nitrat diperoleh di 
pasaran dengan konsentrasi 68% ,sedangkan sodium 
karbonat (Na2CO3) diperoleh dengan kemurnian 
99%. Terdapat perlakuan khusus untuk sodium 
karbonat, sebelumnya dilakukan proses pre-treatment 
terlebih dahulu yaitu pengenceran, dimana sodium 
karbonat diangkut menuju mixer (M-112) untuk 
dilarutkan dengan air. Setelah kedua bahan dalam 
fase cair, kemudian dialirkan menuju heat exchanger 
(E-114,E- 122) yang bertujuan untuk menaikkan suhu 
menjadi 60°C dengan pemanas steam. 
b. Proses Pembentukan Produk 
Setelah dipanaskan, kedua reaktan tersebut 
dipompa menuju reaktor alir tangki berpengaduk (R-
210) untuk mengalami proses reaksi. Reaksi yang 
terjadi dalam reaktor:  
Na2CO3 + 2HNO3                 2NaNO3 + H2O + CO2 
  
 
Perbandingan antara molar reaktan Na2CO3 dan 
HNO3  adalah 1:2 dengan konversi total sebesar 98% 
terhadap HNO3. Reaktor akan beroperasi secara 
isothermal pada suhu 60oC dan pada tekanan 1 atm. 
Reaksi yang terjadi adalah eksotermis, untuk 
mempertahankan suhu dalam reaktor diperlukan jaket 
pendingin. Larutan jenuh NaNO3 yang keluar dari 
reaktor terdiri dari larutan NaNO3, H2O serta gas 
CO2. Gas hasil reaksi seperti gas CO2 dan uap air 
yang keluar di bagian atas reaktor akan keluar ke 
udara bebas. 
 
c. Pemurnian Produk  
Tujuan dari tahap ini untuk memisahkan sodium 
nitrat dari air dan sisa reaktan lainnya sehingga 
diperoleh produk nitrat dalam bentuk kristal. Tahap 
pemisahan dan pemurnian produk terdiri dari: 
Larutan pekat sodium nitrat yang keluar dari 
reaktor (R-210), selanjutnya akan dipompa  dari 
reaktor menuju evaporator (V-310) untuk 
menguapkan kandungan air. Cairan produk bawah 
yang keluar evaporator (V-310) selanjutnya dialirkan 
masuk ke dalam crystallizer (X-314) untuk 
mengalami proses pengkristalan dengan 
mendinginkan cairan jenuh tersebut menggunakan air 
pendingin sampai suhu 32°C. Sedangkan produk atas 
yang berupa uap air hasil evaporasi akan 
dikondensasikan (E-313) dan dialirkan menuju waste 
water treatment plant.  Hasil (produk) keluar 
crystallizer (X-314) berupa kristal sodium nitrat yang 
kemudian diumpankan masuk ke dalam centrifuge 
(H-315) untuk dipisahkan antara kristal sodium nitrat 
dengan mother liquornya yang masih melekat. 
Mother liquor yang telah dipisahkan kemudian 
dialirkan menuju crystallizer (X-314) untuk 
dikristalkan kembali . Sedangkan hasil berupa kristal 
sodium nitrat dibawa menuju rotary dryer (B-318)  
untuk mengurangi kadar airnya. 
Di dalam rotary dryer (B-318), terjadi proses 
pengurangan kadar air yang dilakukan dengan 
menghembuskan udara panas dengan suhu sekitar 
95oC. Udara panas disiapkan dari udara luar yang 
disaring terlebih dahulu dengan Filter udara (G-321) 
kemudian dihembuskan dengan menggunakan blower 
(G-319) masuk ke dalam heat exchanger (E-320). 
Pemanasan udara di dalam heat exchanger (E-320) 
dipanaskan dengan steam dari suhu 30ºC sampai 
95oC. Sodium nitrat produk keluar rotary dryer (B-
318) ,selanjutnya akan menuju screen (H-325)  untuk 
diatur ukurannya menjadi 100 mesh, jenis screen 
yang digunakan pada pabrik ini adalah screen 
vibrated  yaitu hanya menghasilkan produk on size 
dan over size, untuk produk yang over size akan 
masuk ke dalam Ball mill (C-324) agar ukurannya 
disesuaikan menjadi 100 mesh, dan produk yang on 




Sumber air untuk pabrik sodium nitrat diperoleh 
dari Sungai Citarum. Air yang digunakan sebesar 
8.875,04 kg/jam. Kebutuhan total utilitas yang 
diperlukan pada operasi pabrik sodium nitrat dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
  Tabel 4. Kebutuhan Utilitas Pabrik Sodium Nitrat 
Kebutuhan Jumlah 
Steam  186,1017  kg/jam 
Air Pendingin 3690,4397 kg/jam 
Listrik 
Bahan Bakar 
622,1923  kW 
63,3126  liter/jam 
 
4. Analisis Ekonomi 
 Mengetahui keuntungan yang diperoleh tergolong 
besar atau kecil dan pabrik tersebut dapat 
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dilakukannya analisis ekonomi. Adapun hasil analisis 
ekonomi pabrik sodium nitrat dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
 
  Tabel 5. Analisa Ekonomi 
Analisa Nilai Batasan Ket 
ROI 23% Min. 11% Layak 
POT 3,3 thn Max. 5 thn Layak 
BEP 45% 40-60% Layak 
SDP 21% 20-40% Layak 
  
Return On Investment (ROI) adalah keuntungan yang 
dihasilkan dari investasi yang dikeluarkan. Pay Out 
Time (POT) adalah waktu pengembalian modal yang 
dihasilkan berdasarkan keuntungan yang dicapai. 
Break Even Point (BEP) adalah titik impas atau suatu 
kondisi dimana pabrik menunjukkan biaya dan 
penghasilan jumlahnya sama atau tidak untung dan 
tidak rugi. Shut Down Point  (SDP) adalah saat 
dimana penentuan suatu aktivitas produksi harus 
dihentikan karena lebih murah untuk menutup pabrik 
dan membayar Fixed Expanse (Fa) dibandingkan 
harus produksi. Grafik analisa kelayakan ekonomi 








Prarancangan Pabrik Sodium Nitrat dari Sodium 
Karbonat dan Asam nitrat dengan Proses Sintesis 
akan berdiri di daerah Cikampek, Provinsi Jawa 
Barat, didirikan pada tahun 2024 dengan kapasitas 
15.000 ton/tahun. Bentuk perusahaan yang 
direncanakan yaitu Perseroan Terbatas (PT) dan 
bentuk organisasi yaitu garis dan staf dengan jumlah 
tenaga kerja yang diperlukan yaitu 187 orang. Dari 
analisa ekonomi didapatkan nilai ROI sebesar 23%, 
POT sebesar 3,3 tahun, BEP sebesar 45% dan SDP 
sebesar 21%. Sehingga pabrik sodium nitrat ini layak 
untuk didirikan dan dapat diteruskan ke tahap 
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